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ABSTRAK. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran, salah
satunya adalah model pembelajaran yang diterapkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memperoleh informasi mengenai terdapat atau tidaknya perbedaan kemampuan komunikasi
matematis pada siswa MTsN 1 Pekanbaru yang belajar menggunakan model scaffolding dengan
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsung, serta untuk memperoleh informasi
terdapat atau tidaknya pengaruh interaksi antara model pembelajaran terhadap kemampuan
komunikasi matematis berdasarkan kemandirian belajar siswa. Penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dengan desain faktorial. Populasi dalam penelitian yaitu siswa pada kelas VIII putri
dan sampelnya adalah siswa pada kelas VIIL.1 putri dan VIIL3 putri. Kelas VIIL.1 sebagai kelas
eksperimen dan siswa kelas VIIL3 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah custer random sampling. Instrumen yang digunakan adalah soal posttest yang
memuat indikator kemampuan komunikasi matematis dan angket kemadirian belajar siswa. Teknik
analisis data menggunakan uji anova dua arah. Pengujian analisis data memberikan hasil bahwa
terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang menggunakan model
scaffolding dengan siswa yang menggunakan pembelajaran langsung dan tidak terdapat pengaruh
interaksi antara model pembelajaran dengan kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan
komunikasi matematis. Guru dapat menjadikan model scaffolding sebagai salah satu alternatif dalam
pembelajaran untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis. Guru juga perlu
meningkatkan kemandirian belajar siswa.

Kata kunci: desain faktorial, kemandirian belajar, komunikasi matematis, scaffolding.

PENDAHULUAN

Bidang studi matematika adalah salah satu bidang studi yang berperan penting dalam dunia
pendidikan, hal ini terlihat dari lebih dominannya jam pelajaran bidang studi matematika jika
dibanding dengan jam pelajaran pada bidang studi lainnya. Namun pada kenyataannya
matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang menjadi momok menakutkan bagi siswa
karena kesulitan dalam memahami materi-materinya. Berbagai faktor dapat menyebabkan
tejadinya hal ini. Faktor-faktor tersebut secara garis besar terdiri dari dua faktor yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa seperti intelegensi,
kemampuan siswa, motivasi, minat, bakat dan kesehatan. Sedangkan faktor eksternalnya berasal
dari luar diri siswa seperti lingkungan, orang tua, guru, sarana dan prasarana sekolah, media
pembelajaran dan model atau metode guru dalam mengajar.

Ada lima standar proses dalam pembelajaran matematika yaitu: problem solving, reasoning and
proof, connections and representations, dan communications (National Council of Teachers of Mathematics
(NCTM), 2000). Dalam Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan
Dasar (kelas VII-IX) juga dinyatakan bahwa kompetensi matematika yang harus dimiliki siswa
salah satunya adalah kemampuan untuk dapat mengkomunikasikan gagasan-gagasan matematika
dengan jelas (Permendikbud, 2016). Berdasarkan standar proses yang telah dirumuskan NCTM
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dan Standar Isi yang ditetapkan Permendikbud tersebut dengan jelas menunjukkan bahwa
komunikasi adalah salah satu kompetensi yang harus dimiliki siswa agar tujuan pembelajaran
matematika tercapai dengan baik. Pugalee dkk (2003) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi
matematis merupakan salah satu elemen yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran di
sekolah. Dengan demikian, disimpulkan bahwa sangat penting bagi siswa memiliki kemampuan
komunikasi matematis, namun pada kenyataannya kemampuan komunikasi matematis siswa masih
tergolong rendah.

Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis belum
berkembang dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dan
melakukan kesalahan dalam menyatakan permasalahan untuk menyatakan soal ke dalam notasi
atau bahasa matematika (Wijayanto dkk., 2018). Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian lain
juga menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan mengerjakan soal-soal
matematikayang berbentuk soal cerita yang dapat mengakibatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa belum tercapai (Rahmi & Rahmi, 2015). Selanjutnya dalam penelitian Nasruddin
& Jahring (2019) menyebutkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih jauh dari
target yang diharapkan yang salah satunya disebabkan oleh gaya guru dalam mengajar.

Karena begitu pentingnya kemampuan komunikasi pada siswa dan berdasarkan penelitian-
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi belum tercapai dengan baik,
maka peneliti ingin mengetahui kemampuan komunikasi matematis pada siswa di MTsN 1
Pekanbaru. Oleh sebab itu peneliti memberikan tes berupa soal uraian sebanyak 5 soal pada kelas
VIII MTsN 1 Pekanbaru yang memuat tiga indikator kemampuan komunikasi. Indikator
kemampuan komunikasi matematis tersebut adalah: (1) mampu memodelkan situasi matematika
dan menyelesaikannya, (2) dapat menyelesaikan model matematika yang diberikan serta, (3)
mampu membuat atau menyusun pertanyaan dari gambar yang diberikan dan menjawabnya.
Berdasarkan hasil tes, dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih
tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil persentase pencapaian untuk setiap indikator
kemampuan komunikasi. Terdapat 37,12% siswa yang menguasai indikator satu, 30,3% siswa
menguasai indikator kedua, dan 69,7% siswa yang menguasai indikator 3. Artinya untuk indikator
satu dan 2 belum dikuasai siswa secara baik. Hal ini tidak bisa dibiarkan, harus ada perbaikan agar
kemampuan komunikasi matematis berkembang lebih baik lagi, karena tujuan dari pembelajaran
matematika pada umumnya tidak akan tercapai jika hal ini terus berlanjut.

Berdasarkan fakta di atas, perlu dicarikan solusi dalam rangka perbaikan rendahnya
kemampuan komunikasi matematis siswa tersebut. Salah satu solusi yang bisa dilakukan oleh guru
dalam pembelajarannya adalah dengan menerapkan model-model pembelajaran yang tepat yang
dapat memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis siswa. Beberapa model pembelajaran yang
dapat digunakan untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis siswa tersebut adalah:
reciprocal teaching (Qohar & Sumarmo, 2013), contectnal teaching and learning (Nartani dkk., 2015),
investigasi kelompok (Fahradina dkk., 2014; Fahradina & Mawardati, 2020; Sufena dkk., 2018),
problem solving (Hodiyanto, 2017, Husna & Munawarah, 2018; Nurmaliati & Hardista, 2016), dan
scaffolding (Amaludin dkk., 2019; Nurhayati, 2017; Perangin-angin & Banjarnahor, 2017). Penerapan
pembelajaran melalui seaffolding dapat mendorong siswa untuk belajar secara aktif. Model scaffolding
diarttkan sebagai suatu teknik pemberian dukungan belajar, yang dilakukan pada tahap awal
pembelajaran untuk dapat mendorong siswa agar belajar secara mandiri (Nurhayati, 2017).
Menurut Kusworo & Hardinto (2009) penerapan model scaffolding dapat melatih siswa bertukar
pikiran, berbagi ide dan membiasakan siswa bekerjasama, dengan demikian siswa akan
memperoleh pengetahuan yang lebih jika dibandingkan siswa belajar sendiri dan terciptanya
suasana belajar yang lebih menyenangkan, siswa bisa saling berinteraksi dengan sesama temannya
sehingga menciptakan kecakapan sosial dan akademik yang seimbang.

Peranan seorang guru sangat penting dalam modelpembelajaran scaffolding, dimana guru
memberikan bantuan-bantuan berupa keterampilan atau teknik untuk menyelesaikan persoalan-
persoalan tertentu yang dirasa sulit yang tidak mampu diselesaikan siswa secara mandiri. Bantuan
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tersebut diberikan secara perlahan-lahan yang kemudian berangsur-angsur akan hilang seiring
berkembangnya kemampuan siswa. Faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematis siswa adalah kemandirian belajar siswa. Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Fahradina, dkk (2014) bahwa kemandirian belajar dapat mempengaruhi level
keberhasilan pencapaian siswa dalam kemampuan komunikasi matematis. Meningkatnya
kemandirian belajar pada siswa akan meningkatkan pula kemampuan komunikasi matematis siswa
(Sumarmo, 2013). Peningkatan keterampilan dan kemauan untuk dapat menyelesaikan masalah
tanpa bantuan pihak lain menjadi hal penting dalam proses belajar secara mandiri, agar siswa tidak
bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan berbagai permasalahan dalam pembelajaran
matematika terutama masalah yang berhubungan dengan komunikasi matematis (Yamin, 2013).
Dari beberapa pernyataan tesebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi juga
dipengaruhi oleh kemandirian belajar siswa. Adapun Indikator kemandirian belajar yang peneliti
gunakan antara lain inisiatif belajar, memilih dan menerapkan strategi belajar, menetapkan
target/tujuan belajar mendiagnosa kebutuhan belajar, memandang kesulitan sebagai tantangan,
memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan, bekerjasama dengan orang lain, dan
mengevaluasi proses dan hasil belajar. Materi yang dibahas pada penelitian ini adalah Pola dan
Barisan Bilangan yang terangkum selama 5 pertemuan dengan tujuan penelitian ini adalah untuk
memperoleh informasi mengenai terdapat atau tidaknya perbedaan dari kemampuan komunikasi
matematis siswa MTsN 1 Pekanbaru kelas VIII putri yang menggunakan scaffolding dengan siswa
yang menggunakan model pembelajaran langsung serta untuk melihat terdapat atau tidaknya
pengaruh interaksi antara model pembelajaran seaffolding dengan kemandirian belajar terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen menggunakan desain faktorial, desain faktorial
merupakan salah satu desain penelitian dari penelitian eksperimen. Desain faktorial juga
merupakan bentuk modifikasi dari desain #rwe experimental, dimana desain ini memperhatikan
adanya kemungkinan variabel moderator yang dapat memberi pengaruh dari perlakuan yang
diberikan terhadap hasil (Sugiyono, 2017). Rancangaannya disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Rancangan Desain Penelitian

Sampel Perlakuan Variabel Moderator Postest
R X Xk O
R Xk O
Keterangan:

R : Pengambilan sampel secara random

X : Perlakuan dengan model scaffolding

X : Variabel moderator (kemandirian belajar)
O : Posttest

Desain ini dilakukan untuk melihat apakah ada pengaruh penggunaan seaffolding terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa dan untuk memperoleh informasi mengenai terdapat
atau tidaknya interaksi antara model pembelajaran yang digunakan dengan kemandirian belajar
terthadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Tempat penelitian ini adalah di MTsN 1
Pekanbaru tahun ajaran 2019/2010.

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa yang terdapat pada kelas VIII putri yang
berjumlah 193 siswa yang terdiri dari enam kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
cluster random sampling. Dalam teknik ini pengacakan dilakukan secara kelompok (kelas) bukan
secara individu. Margono (2004) menyatakan bahwa teknik sampling ini dapat dilakukan jika
populasi penelitian terdiri dari kelompok-kelompok (¢/uster) dan tidak dapat dilakukan jika terdiri
dari individu-individu. Sejalan dengan pendapat tersebut, Mulyatiningsih (2019)juga menyatakan
bahwa sasaran akhir dari sazpling ini adalah sekolah ataupun kelas.
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Sebelum pemilihan sampel, terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas menggunakan uji
Barlett dan uji perbedaan menggunakan uji anova satu arah pada kelas VIII putri yang terdiri dari
enam kelas (VIIL.1-VIIL06). Perlu dilakukan uji ini untuk mendapakan informasi mengenai terdapat
tidaknya perbedaan kemampuan awal siswa dari kelas-kelas tersebut. Data hasil pengujian
memberikan hasil bahwa tidak adanya perbedaan kemampuan awal dari enam kelas tersebut,
sehingga keenam kelas tersebut dapat digunakan sebagai sampel untuk penelitian. Maka pada
penelitian ini sampel diambil dua kelas dari enam kelas secara diundi. Berdasarkan teknik tersebut,
diperoleh sampel yaitu kelas VIII.1sebagai kelas eksperimen (kelas yang mendapat perlakuan
model scaffolding dan kelas VIIL3 sebagai kelas kontrol (kelas yang menggunakan model
pembelajarn langsung).

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik tes, teknik angket, dan teknik
observasi. Teknik tes digunakan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang
menggunakan instrumen soal posttest. Soal ini terdiri dari 5 butir yang telah di uji validitasnya, daya
pembeda, realibilitas serta tingkat kesukaran soal terkait materi pola dan barisan bilangan. Teknik
angket dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data terkait kemandirian belajar siswa. Angket
tersebut berisi 22 pernyataan yang digunakan setelah lulus uji validitas dan reliabilitas dengan
memuat delapan indikator kemandirian belajar. Angket kemandirian diberikan pada seluruh siswa
kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol sebelum perlakuan diberikan, kemudian kemandirian
belajar siswa dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu kemandirian belajar tinggi, sedang dan
rendah (Muhandaz, 2015). Observasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait aktivitas
pembelajaran pada kelas eksperimen dengan menggunakan instrumen lembar aktivitas guru dan
lembar aktivitas siswa yang memuat langkah-langkah model seaffolding. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu uji-# dan uji anova dua arah. Uji-# digunakan untuk melihat terdapat atau tidaknya
perbedaan dari kemampuan komunikasi matematis siswa MTsN 1 Pekanbaru pada kelas yang
menggunakan model seffolding dengan siswa yang diterapkan model pembelajaran langsung.
Sedangkan uji anova dua arah digunakan untuk melihat terdapat atau tidaknya interaksi antara
model pembelajaran yang digunakan dengan kemandirian belajar terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data yang didapat dalam penelitian ini adalah data kemampuan awal komunikasi matematis dan
data postest kemampuan komunikasi matematis siswadi kelas eksperimen yang menggunakan
model scaffolding dan kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran langsung

Data Skor Hasil Tes Kemampuan Awal Komunikasi Matematis

Analisis data skor tes terkait soal kemampuan awal dilakukan untuk memperoleh informasi bahwa
sampel yang digunakan memiliki kesamaan kemampuan komunikasi matematis atau tidak. Soal
tes tersebut diberikan kepada seluruh siswa kelas VIII putri MTsN 1 Pekanbaru yang merupakan
populasi dalam penelitian ini. Analisis data hasil tes kemampuan awal ini menggunakan uji anova
satu arah. Sebelum penggunaan uji anova satu arah, terlebih dahulu harus dilakukan uji prasyarat.
Uji prasyarat merupakan uji yang harus dilakukan sebelum uji hipotesis. Uji prasyarat tersebut
yaitu uji normalitas dengan menggunakan Chi Kuadrat dan uji homogenitas dengan
menggunakan uji Barlett. Berdasarkan uji normalitas data skor kemampuan awal komunikasi
matematis yang menggunakan Chi Kuadrat, diperoleh nilai Xﬁitung < XEper- Hal ini berarti
bahwa data kemampuan awal komunikasi matematis siswa berdistribusi normal. Kemudian dari
hasil uji homogenitas menggunakan uji Barlett, diperoleh nilai szlitung < XEaper yaitu 09322 <

11,0705 sehingga dapat disimpulkan bahwa vatians-varians tersebut homogen. Setelah diketahui
bahwa data kemampuan awal kemampuan komunikasi matematis tersebut berdistribusi normal
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serta homogen, maka langkah berikutnyaadalah melakukan uji anova satu arah yang digunakan
untuk memperoleh informasi terdapat atau tidaknya perbedaan kemampuan awal komunikasi
matematis dari semua kelas. Hasil pengujian anova satu arah memberikan hasil seperti yang

terdapat pada tabel 2 berikut:
Tabel 2. Hasil Uji Anova Satu Arah Data Skor Kemampuan Awal Komunikasi Matematis Siswa

Fhitung Ftabel 5%
1,2115 22624

Dari tabel tersebut tetlihat bahwa Fpipyng < Faper- Hal ini berarti bahwa tidak ada perbedaan
kemampuan awal komunikasi matematis siswa antar siswa pada kelas VIII putri yang terdiri dari
enam kelas tersebut. Jadi, dapat diambil dua kelas secara acak untuk digunakan sebagai kelas

eksperimen dan kelas kontrol, di mana terpilih kelas VIII.1 adalah kelas eksperimen dan kelas
VIIL.3 adalah kelas kontrol.

Data Skor Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Data yang dipaparkan adalah data hasil postfest kemampuan komunikasi matematis siswa yang
menggunakan model pembelajaran scaffolding dan data posttest kemampuan komunikasi matematis
siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung. Analisis data dilakukan dengan uji-# dan
uji anova dua arah (fwo-way anova). Sebelum menggunakan uji ini, terlebih dahulu dilakukan uji
parasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil pengujian normalitas data postets
menggunakan Chi Kuadrat disajikan pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Skor Posttest Kemampuan Komunikasi Siswa

Kelas X Izu'tung X ?abel
Eksperimen 5,9149 11,0705
Kontrol 39447 11,0705

Dari tabel tersebut, tetlihat bahwa nilai szlitung < XZiber» hal ini berarti bahwa data postest

berdistribusi normal. Perhitungan uji homogenitas dari data skor posttest menggunakan uji Barlett
disajikan pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data Skor Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Kelas Nilai Varians Sampel N
Eksperimen 131,8548 32
Kontrol 201,1859 32

Cara menentukan homogenitas data postzest siswa yaitu dengan membandingkan nilai varians
terbesar dengan varians terkecil. Dari tabel dapat diketahui bahwa varians pada kelas kontrol
sebagai varians yang terbesar dan varians pada kelas eksperimen sebagai varians terkecil. Sehingga
diperoleh  Fpjpyng= 1,5258 dan Figpei= 176 untuk taraf signifikan (@) = 0,05. Karena
1,5258 < 1,76,yang berarti bahwa Fpjityng < Fraper, maka dapat disimpulkan bahwa varians-
varians tersebut adalah homogen.

Setelah diperoleh hasil pada uji normalitas dan uji homogenitas pada kedua kelas sampel,
maka uji berikutnya adalah uji hipotesis untuk mengetahui terdapat atau tidaknya perbedaan
kemampuan komunikasi matematis. Hasil perhitungan uji-t data skor posttest kemampuan
komunikasi matematis siswa menggunakan uji-t disajikan pada Tabel 5 berikut ini:

Tabel 5. Hasil Uji-t Data Skor Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

thitung ttabel 5%

2,1452 1,6698

Berdasarkan tabel 5, terlihat bahwa tpityng > taper- Hal ini berarti bahwa terdapat
perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen yang menggunakan model
scaffolding dengan siswa kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung. Hal itu
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menunjukkan bahwa kedua model pembelajaran tersebut memberikan pengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas VIII putri MTsN 1 Pekanbaru.

Berikutnya, untuk mengetahui terdapat atau tidaknya interaksi antara model pembelajaran
scaffolding dengan kemandirian belajar terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa

menggunakan uji anova dua arah. Hasil perhitungannya disajikan pada Tabel 6 berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Anova Dua Arah Data Skor Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Sumber Variansi ] , Kesimpulan

Terdapat pengaruh model

Antar Baris (Model) 1 791,01 791,01 6,69 3,99 pembelajaran terhadap kemampuan

A o .
komunikasi matematis
Antar Kolom Terdapat pengaruh kemandirian
(Kemandirian Belajar) 2 329235 1646,18 1393 3,14 belajatr terhadap kemampuan
B komunikasi matematis

Tidak terdapat interaksi antara model
pembelajaran dan kemandirian
belajar terhadap kemampuan
komunikasi matematis

Interaksi Kemandirian
Belajar*Model 2 176,26 88,13 0,75 3,14
(AXB)

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh Fyityng = 0,75 dan Figpe; = 3,14. Hal
ini menunjukkan bahwa Fpityng < Figper yaitu 0,75 < 3,14. Dengan demikian tidak terdapat

interaksi antara model pembelajaran dengan kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Data Skor Hasil Angket Kemandirian Belajar Siswa

Pada penelitian ini, data skor untuk angket kemandirian belajar siswa dianalisis untuk digunakan
pada pengelompokkan siswa. Pengelompokan tergolong menjadi tiga kriteria, yaitu tinggi, sedang,
dan rendah. Pengelompokan ini yang berpedoman pada rata-rata dan standar deviasi. Berdasarkan
hasil perhitungan yang sudah dilakukan, diperoleh kategori pengelompokan siswa sebagaimana
terlihat pada tabel 7 berikut:

Tabel 7. Kategori Pengelompokkan Siswa Berdasarkan Kemandirian Belajar

Kategori Syarat Eksperimen Kontrol
Tinggi x>178,22 7 Siswa 9 Siswa
Sedang 53,56 < x< 78,22 17 Siswa 13 Siswa
Rendah x <53,56 8 Siswa 10 Siswa

Dari tabel 7 dapat dilihat bahwa siswa pada kategori dengan kemandirian belajar tinggi
adalah siswa yang memperoleh skor diatas atau sama dengan 78,22. Siswa dengan kategori
kemandirian belajar sedang adalah siswa yang memperoleh skor antara 53,56 sampai 78,22. Dan
siswa dengan kategori kemandirian belajar rendah adalah siswa yang mendapat skor sama atau
kurang dari 53,56. Sehingga diperoleh untuk kelas eksperimen sebanyak 7 siswa dengan
kemandirian belajar tinggi, 17 siswa dengan kemandirian belajar tingkat sedang dan 8 siswa
memiliki kemandirian belajar tingkat rendah. Sedangkan untuk kelas kontrol terdapat 9 siswa
dengan kemandirian belajar tinggi, 13 siswa dengan kemandirian belajar sedang dan 10 siswa
dengan kemandirian belajar rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kemadirian
belajar sedang lebih dominan dari pada siswa dengan kemandirian belajar tinggi atau rendah untuk
kedua kelasnya.

Data Aktivitas Guru dan Siswa

Penelitian dilakukan selama 5 pertemuan. Selama proses pembelajaran berlangsung pada kelas
eksperimen, dilakukan observasi oleh pengamat. Pengamatan dilaksanakan menggunakan
lembaran observasi yaitu lembar observasi untuk aktivitas guru dan aktivitas siswa yang merujuk
pada tahapan atau langkah model pembelajaran scaffolding. Hasil perhitungan rekapitulasi lembar
observasi untuk aktivitas guru dan aktivitas siswa dapat dilihat pada Tabel 8 berikut:
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Tabel 8. Rekapitulasi Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Pertemuan Ke- Observasi Aktivitas Guru Observasi Aktivitas Siswa

1 77,5 73,8
2 82,5 77,5
3 91,3 86,3
4 97,5 93,8
5 100 100

Jumlah 448.8 4314

Rata-Rata 89,8 80,3

Berdasarkan Tabel 8 di atas, terlihat bahwa rata-rata hasil observasi untuk aktivitas guru
adalah 89,8 dan untuk aktivitas siswa adalah 86,3.Hal ini menunjukkan bahwa guru dan siswa
dapat melaksanakan langkah-langkah model pembelajaran scaffo/ding dengan baik.

Pembahasan

Pengujian analisis data tentang kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi pola
bilangan dan barisan bilangan memberikan hasil bahwa terdapat perbedaan dari kemampuan
komunikasi matematis siswa MTsN 1 Pekanbaru pada kelas yang menerapkan model scaffolding
dengan siswa pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung. Berdasarkan
hasil posttest kemampuan komunikasi matematis diperoleh nilai rata-rata kelas yang diterapkan
model pembelajaran seaffolding dan model pembelajaran langsung berturut-turut adalah 73,12 dan
06,09. Dari rata-rata yang diperoleh terlihat bahwa perbedaan yang terjadi adalah sifat yang
berpengaruh positif. Hal ini sesuai dengan kelebihan model pembelajaran scaffolding bahwa siswa
mampu membangun pengetahuannya sendiri sedangkan guru hanya bertugas untuk
memonitoring dan membimbing siswa.

Dari hasil penelitian yang dilakukan Sari & Surya (2017) diperoleh informasi bahwa untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa, akan lebih efektif jika menggunakan model
pembelajaran seaffolding. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Chairani (2015) yang
mengungkapkan bahwa saffolding mampu meminimalisir kesulitan yang dihadapi siswa dalam
belajar matematika. Penelitian yang dilakukan Mardaleni et al. (2018) menyimpulkan bahwa
scaffolding memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa. Beberapa penelitian tersebut menguatkan bahwa kemampuan matematis siswa terutama
kemampuan komunikasi dapat dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran seaffolding.
Siregar et al. (2018) menyebutkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dapat
dibangun melalui diskusi kelompok. Dengan memberikan tantangan untuk menyelesaikan
masalah secara mandiri di kelompoknya masing-masing dan dibimbing guru sesuai dengan
kesulitan yang dihadapi siswa mampu mengonstruksi pengetahuannya sendiri dan meningkatkan
keberanian siswa untuk berbagi ide dan gagasan yang dimilikinya sehingga kemampuan
komunikasinya meningkat.

Berdasarkan perhitungan dari uji anova dua arah, didapat Fpipyng = 0,75 dan Figpe =
3,14, yang berarti bahwa Fyiryng < Figper- Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi
antara model pembelajaran yang digunakan dan kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa. Hasil penelitian ini juga serupa dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sari & Fitraini (2018) yang menyebutkan bahwa tidak terdapat interaksi antara
model pembelajaran ditinjau dari kemandirian belajar terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa. Oleh karena itu, ada kemungkinan terdapat perbedaan kemampuan awal komunikasi
matematis pada pengelompokkan kemandirian belajar siswa schingga menyebabkan tidak
terdapatnya interaksi antara model pembelajaran dan kemandirian belajar. Selain itu, bisa juga
disebabkan oleh faktor lain yang mempengaruhi, karena tidak semua variabel dapat dikontrol oleh
peneliti. Sukmadinata (2012) menyebutkan bahwa motivasi, minat, sikap serta kebiasaan siswa
dalam belajar juga mempengaruhi keberhasilan belajar. Hal ini berarti, ada faktor lain yang
mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa, sehingga faktor model pembelajaran
yang digunakan dan kemandirian belajar siswa tidak saling memberikan pengaruh dan tidak saling
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bergantung, hal ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar dan model pembelajaran memiliki
posisi tersendiri terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model seaffolding terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan mempertimbangkan kemandirian belajarnya. Penelitian ini
dilakukan di MTsN 1 Pekanbaru. Data penelitian dianalisis menggunakan uji anova dua arah.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa: (1)
terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa MTsN 1 Pekanbaru pada kelas
ekperimen yang menggunakan model seaffolding dengan siswa kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran langsung. Dan (2) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan
kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Model scaffolding
dapat menjadi alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa. Guru sebagai fasilitator, juga perlu meningkatkan kemandirian belajar siswa.
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